ANALISIS POTENSI ANTIBAKTERI TEH ROSELA TERHADAP

PAPARAN Enteropathogenic Escherichia coli (EPEC)
PADA MENCIT (Mus musculus)

Ervina Dewi Khairil dan Mudatsir

Abstrak. Tanaman rosela (Hibiscus sabdariffa L) merupakan salah satu jenis tumbuhan yang
banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Hasil penelitian telah membuktikan bahwa
rosela memiliki aktivitas antibakteri secara in vitro. Penelitian ini bertujuan mengamati
kemampuan teh rosela dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli dari feses mencit
yang dipaparkan Enteropathogenic Escherichia coli (EPEC). Penelitian ini dilaksanakan di
Vivarium dan Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan lIimu
Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Syiah Kuala pada bulan Maret sampai Juni 2013.
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 6
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas pemberian akuades, EPEC dan akuades,
EPEC dan antibiotik nifuroxazide, EPEC dan teh rosela 250 ml/kg bb, EPEC dan teh rosela
500 ml/kg bb, dan EPEC dan teh rosela dosis 750 ml/kg bb. Parameter yang diamati adalah
jumlah koloni bakteri E. coli dari feses mencit yang dipaparkan EPEC. Data yang diperoleh
dianalis dengan analisis varian dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan. Hasil
penelitian menujukkan teh rosela berpengaruh nyata dalam menghambat pertumbuhan E. coli
dari feses. (JKS 2013; 2: 77-85)

Kata Kunci : antibakteri, EPEC, teh rosela, feses

Abstract. Rosela (Hibiscus sabdariffa L) is one of kind plants that use as herbal medicine.
Research showed the rosela has potentl antibacterial activity in vitro. This research aimed to
determine the ability of rosela tea to inhibit the growth of Escherichia coli on mice fecal after
EPEC exposure. The research was conducted from March to June 2013 at Vivarium and
Microbiology laboratory of FMPA Syiah Kuala University. A completely randomized design
was used 6 treatments and 4 repetition of each treatment. The treatments were aquadest,
EPEC and aquadest, EPEC and nifuroxazide antibiotic, EPEC and 250 ml/kg bw rosela tea,
500 ml/kg bw rosela tea, and 750 ml/kg bw rosela tea. The parameter were the number of E.
coli from mice fecal after the exposure of EPEC. A variance analysis followed by Duncan
Multiple Range Test was tested to the data mice fecal colony of E. coli due to EPEC
intervention.The result showed that rosela tea significantly inhibi tthe growth of E. coli.
(JKS 2013; 2: 77-85)
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Pendahuluan

Penggunaan obat tradisional merupakan
bagian dari budaya bangsa dan banyak
dimanfaatkan  oleh  masyarakat  di
Indonesia. Obat tradisional ini  mudah
didapat dan murah harganya, di samping
efek sampingnya yang relatif rendah.
Dalam suatu ramuan dengan komponen
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berbeda memiliki efek saling mendukung.
Selain itu, dalam satu tanaman memiliki
lebih dari satu efek farmakologi serta lebih
sesuai untuk penyakit-penyakit metabolik
dan degeneratif." Namun demikian pada
umumnya efektivitas dan keamanan
penggunaan obat tradisional belum
sepenuhnya didukung oleh penelitian.
Dengan demikian, sumber daya alam
bahan obat dan obat tradisional merupakan
aset nasional yang perlu digali, diteliti,
dikembangkan dan dioptimalkan
pemanfaatannya.? Salah satu tanaman
berkhasiat obat adalah tanaman rosela
(Hibiscus sabdariffa L.).
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Tanaman rosela merupakan golongan
tumbuhan kapas-kapasan yang telah lama
dimanfaatkan sebagai obat tradisional.
Tanaman rosela mengandung asam-asam
organik, polisakarida, glikosida jantung,
flavonoid, saponin, dan alkaloid yang
berkhasiat ~sebagai  obat.***  Bagian
tanaman rosela yang dimanfaatkan untuk
obat adalah kelopak bunga. Penggunaan
kelopak bunga rosela di masyarakat
umumnya dilakukan dengan cara diseduh
dengan air panas.

Berbagai penelitian telah membuktikan
bahwa tanaman rosela  memiliki efek
cardiprotective, anti oksidan,
hypocolesterolemi dan hepatoprotective,
menginduksi apoptosis pada sel kanker,*’
anti koagulasi, anti hipertensi,®
menstimulasi gerak peristaltik usus dan
fungsi ginjal”® dan antibakteri.®*°
Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak
rosela terbukti efektif dalam menghambat
pertumbuhan berbagai bakteri patogen.®®
Aktivitas antibakteri secara in vitro dapat
dilihat pada konsentrasi 1 g/ml terhadap
bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi
dan Staphylococcus aureus,™
Streptococcus pyogenes,** Staphylococcus
sp.,'? dan Streptococcus sanguinis.*®
Aktivitas  antibakteri  kelopak rosela
disebabkan oleh adanya kandungan
flavonoid dan antosianin.? Secara in vitro,
flavonoid dan antosianin menunjukkan
adanya efek antimikroba. Flavonoid
membentuk kompleks dengan protein
ekstraseluler dan protein terlarut serta
membentuk kompleks dengan struktur
tertentu pada dinding sel bakteri seperti
adhesi,  polipeptida  dan  enzim.**
Antosianin tergolong ke dalam senyawa
fenolik yang menunjukkan aktivitas
antidiare dengan mekanisme denaturasi
protein dan hambatan aktivitas enzim yang
mempunyai gugus sulfhidril.*
Enteropathogenic E. coli  (EPEC)
merupakan salah satu galur dari E. coli
yang menyebabkan diare berair atau
berdarah.”® Dalam saluran pencernaan,
EPEC melekat pada permukaan mukosa
usus dan merubah struktur sel epitel.

Selanjutnya, EPEC melakukan invasi
menembus  sel mukosa  sehingga
menyebabkan terjadinya infeksi dan
diare.™

Infeksi EPEC menyebabkan lesi attaching
dan effacing (A/E) pada sel usus. Ciri dari
patogen A/E terletak pada tumpuannya di
permukaan sel inang dan menyebabkan
kerusakan pada mikrovili usus. EPEC
melekat dan membentuk koloni pada epitel
mukosa duodenum dan jejunum.*’
Penyakit infeksi yang disebabkan oleh
bakteri  menyebabkan infeksi  serius
sehingga memerlukan perawatan lebih
lama dan kompleks, dan juga secara
signifikan membutuhkan biaya lebih mahal
untuk mendiagnosa dan mengobati.'®
Secara umum penyakit infeksi dapat

disembuhkan ~ dengan  menggunakan
antibiotik.* Pemberian antibiotik
memungkinkan bakteri beradaptasi

terhadap lingkungan dengan membentuk
strain-strain baru yang resistenterhadap
antibiotik tertentu.'®

Pembentukan strain baru yang resisten
telah menimbulkan permasalahan baru
bagi klinisi dalam penanganan penyakit
infeksi. Keadaan ini membuat penelitian
mulai diarahkan untuk mencari bahan obat
alternatif dengan biaya yang lebih murah
namun tetap efektif sebagai obat
antibakteri."® Bahan obat alternatif ini
berasal dari tumbuhan yang berkhasiat
obat. Salah satu tanaman yang terbukti
bersifat antibakteri secara in vitro adalah
tanaman rosela.

Pengujian bahan aktif teh rosela yang
berpotensi antibakteri terhadap
pertumbuhan E. coli secara in vitro telah
banyak dilakukan. Sedangkan pengujian
antibakteri secara in vivo masih belum
banyak dilakukan. Dengan demikian
penelitian yang bersifat eksploratif perlu
dilakukan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri tersebut secara in vivo.
Berdasarkan latar belakang diatas maka
perlu dilakukan analisis potensi antibakteri
teh rosela terhadap paparan EPEC pada
mencit (Mus musculus).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan teh rosela dalam menghambat
pertumbuhan bakteri EPEC pada mencit.

Metode Penelitian

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan adalah inkubator,
autoklaf, timbangan digital analitik,
laminar air flow cabinet, tabung reaksi,
jarum ose, cawan petri, spuit, kandang
mencit, sonde, erlenmeyer, magnetic
stirrer, alat bedah, botol minum, wadah
ransum mencit.

Bahan yang digunakan adalah mencit (Mus
musculus) berumur 2 bulan dengan berat
badan 20-30 g, kelopak bunga Rosela yang
diperoleh  dari  tempat  perkebunan
masyarakat di Lhokseumawe Aceh Utara,
isolat bakteri EPEC ATCC 25922 yang
diperoleh dari Institut Pertanian Bogor,
media Nutrient Broth (NB), Nutrient Agar
(NA) dan Eosyn Methylen Blue Agar
(EMBA), larutan Mc. Farland standar No.
2, akuades, antibiotik Nifuroxazide, kertas
saring, NaCl fisiologis dan pakan.

Prosedur Penelitian

Jenis Penelitian dan Rencana Penelitian
Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimental laboratorium dengan
menggunakan rancangan postes dengan
kelompok kontrol (posttest only control
group desain. Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak lengkap (RAL)
yang terdiri atas 6 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan terdiri atas: Kontrol
negatif (hanya diberikan akuades), kontrol
positif (pemberian EPEC dan akuades),
pemberian EPEC dan antibiotik
nifuroxazide dosis 500 mg, pemberian
EPEC dan teh rosela dosis 250 ml/Kg bb,
pemberian EPEC dan teh rosela dosis 500
ml/Kg bb, dan pemberian EPEC dan teh
rosela dosis 750 ml/Kg bb. Pemberian
EPEC sebanyak 0,14 mL/20 gram bb,
antibiotik nifuroxazide dan teh rosela
selama perlakuan diberikan secara intubasi
oesophagus.

Penyiapan Hewan Coba

Penelitian ini menggunakan mencit (Mus
musculus) sebagai hewan coba. Mencit ini
diaklimatisasi selama tujuh hari di kandang
percobaan. Mencit perlakuan diberi pakan
dan  minuman secara ad libitum.
Pemeliharaan dan pemberian perlakuan
dilakukan dalam keadaan aseptis.

Pembuatan Teh Rosela

Kelopak bunga rosela segar dipisahkan
dari bagian buahnya dan dicuci dengan air
mengalir, kemudian  ditiriskan  dan
dikeringkan.

Selanjutnya pembuatan teh rosela mengacu
pada Widyanto dan Nelystia (2009)°.
Kelopak bunga rosela kering dihaluskan
hingga menjadi  bubuk.  Kemudian
sebanyak 2 g diseduh dalam 250 ml air
pada suhu 60°C selama 20 menit.?°

Inokulasi Bakteri dan Pemberian
Antibakteri

Inokulasi EPEC pada hewan coba
dilakukan dengan cara dicekok.*>*®%
Kultur EPEC disegarkan terlebih dahulu
pada media NB selama 24 jam dan
diinkubasi pada suhu 37°C. Selanjutnya 1
ose kultur tersebut diinokulasikan ke
media pertumbuhan NA dan diinkubasi
selama 24 jam pada suhu 37°C, sebagai
kultur kerja.

EPEC yang dicekok ke mencit disiapkan
dengan cara mengencerkan kultur kerja
dengan larutan NaCl fisiologis 0.9%
hingga konsentrasi suspensi EPEC setara
dengan larutan Mc. Farland Standar No. 2
yaitu setara dengan 6,0 x 10° CFU/ml.
Jumlah inokulasi EPEC pada hewan coba
mengacu pada® yaitu sebanyak 1 ml x 10°
CFU/ml per ekor tikus per hari selama 7
hari. Pemberian EPEC selama tujuh hari
berturut-turut mampu menyebabkan tikus
diare tanpa menyebabkan kematian.*>*’
Dosis  antibiotik  nifuroxazide yang
diberikan mengacu pada penggunaan dosis
standar antibiotik nifuroxazide pada
manusia dewasa yaitu 500 mg dan teh
rosela mengacu yaitu dosis 250 ml/kg bb,
500 ml/kg bb dan 750 ml/kg bb.??** Lama
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pemberian antibiotik nifuroxazide dan teh
rosela  mengikuti  lama  pemberian
antibiotik empiris yaitu selama 72 jam
yang diberikan setiap 8 jam.”® Pemberian
senyawa antibakteri dimulai pada hari ke 1
(satu)  setelah  pencekokan  EPEC
dihentikan.”

Pengambilan Sampel Feses

Feses diambil secara aseptis langsung dari
rectum dan ditampung dalam plastik
steril.’>'”  Sebelum pengambilan feses,
mencit terlebih dahulu diterminasi secara
dislocatio servicalis. Proses terminasi
hewan coba dilakukan setelah 5 jam
pemberian antibiotik nifuroxazide dan teh
rosela dihentikan. Selanjutnya saluran
pencernaan  bagian  rectum  mencit
perlakuan dipotong.

Feses ditimbang kemudian di
homogenasikan dalam larutan garam
fisiologis dan diencerkan secara bertingkat.
Pengambilan feses dilakukan pada hari ke
1 (satu) setelah perlakuan EPEC, teh rosela
dan antibiotik nifuroxazide dihentikan.

Penghitungan Jumlah Bakteri Uji
Metode yang digunakan untuk menghitung
populasi E. coli pada feses adalah metode
BAM (Bacteriological Analytical
Methods) dengan media pertumbuhan
Eosyn Methylen Blue Agar (EMBA).”
Pengujian  dilakukan dengan metode
hitungan cawan (plate count method)
dengan cara tuang (pour plate method).
Sampel feses yang diambil dari rectum
mencit secara aseptis ditimbang sebanyak
1 g dan dilarutkan ke dalam 9 mL larutan
NaCl 0,9%. Sejumlah 1 mL sampel
dimasukkan ke dalam 9 mL larutan
buffered peptone water (BPW) 0.1%
(pengenceran 10, selanjutnya dilakukan
pengenceran hingga 10°. Kemudian
diambil 1 ml dari masing-masing
pengenceran  10%, 10%  10° dan
dimasukkan ke dalam cawan petri steril
sesuai dengan pengencerannya.
Selanjutnya media EMBA dengan suhu
42-45°C dituangkan sebanyak 12-15 ml
untuk  setiap  cawan petri lalu
dihomogenkan dengan cara menggoyang

cawan petri membentuk angka delapan
pada permukaan yang rata secara hati-hati
kemudian dibiarkan sampai memadat.
Cawan petri kemudian dimasukkan ke
dalam inkubator dan diletakkan dengan
posisi terbalik serta diinkubasikan pada
suhu 37 °C selama 24 jam.* Koloni E. coli
dihitung dengan karakteristik  koloni
berwarna hijau metalik.

Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati pada penelitian ini
adalah jumlah koloni bakteri Escherichia
coli pada feses mencit yang dipaparkan
EPEC.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan
dianalisis  dengan  analisis  varian.
Selanjutnya dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan (o = 0,05).%

Hasil dan Pembahasan

Penghitungan jumlah koloni bakteri E. coli
yang terdapat pada feses mencit akibat
perlakuan EPEC dan antibakteri dilakukan
pada pengenceran ke 10”. Koloni E. coli
yang tumbuh pada EMBA memiliki
karakteristik hijau metalik serta memiliki
titik hitam di bagian tengahnya, seperti
yang terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Koloni Escherichia coli yang
tumbuh pada media EMBA
Koloni bakteri E. coli pada media EMBA
ditandai dengan koloni bakteri berwarna
hijau metalik, berbentuk bundar, cembung,
halus dengan tepi yang nyata. Warna hijau
metalik ini  muncul sebagai akibat
fermentasi kandungan laktosa dalam media
EMBA.? Media EMBA digunakan untuk
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mengisolasi bakteri Gram negatif. Pewarna
eosin dalam media EMBA mampu
merespon perubahan pH yang ditandai
dengan bintik hitam dalam suasana asam.
Media EMBA mengandung laktosa dan
sukrosa sebagai sumber energi. Fermentasi
laktosa oleh bakteri penghasil asam seperti
bakteri E. coli mampu menghasilkan warna
hijau metalik pada suasana asam.?

Analisis varian terhadap jumlah koloni
bakteri E. coli pada berbagai perlakuan
menunjukkan adanya pengaruh yang
berbeda nyata antar perlakuan terhadap
jumlah koloni. Hasil uji jarak berganda
Duncan terhadap rerata jumlah koloni
bakteri E. coli pada berbagai perlakuan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil uji Duncan (a = 0,05) dan jumlah koloni Escherichia coli pada feses mencit

(10° CFU/ml)

No Perlakuan X +£SD

1 Po: Kontrol negatif (Hanya diberikan akuades) 165,50 + 17,08
2 P1: Kontrol positif (Hanya diberikan EPEC) 333,25 + 28,82
3 P2 :Pemberian EPEC dan antibiotik nifuroxazide dosis 500 mg 138,50° + 38,72
4  P3:Pemberian EPEC dan teh rosela dosis 250 ml/Kg bb 167,75 + 34,61
5 P4 :Pemberian EPEC dan teh rosela dosis 500 ml/Kg bb 234,25° + 62,55
6 P5:Pemberian EPEC dan teh rosela dosis 750 ml/Kg bb 169,25 + 65,17

Keterangan : Superskrip huruf yang berbeda (a,b,c) menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan P
berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan
lainnya. Selanjutnya terdapat pengaruh
yang tidak nyata antar perlakuan
antibakteri.

Tingginya rerata jumlah koloni bakteri E.
coli pada perlakuan P; disebabkan oleh
gabungan E. coli non patogen (mikroflora)
usus dengan E.coli patogen (EPEC) yang
sengaja diberikan.”® Total koloni E. coli
yang dihitung pada penelitian ini
merupakan total E. coli pada feses, yang
tidak secara khusus menghitung koloni
EPEC. Hal ini disebabkan oleh tidak
adanya  perbedaan  khusus  antara
karakteristik EPEC (E. coli patogen)
dengan E. coli non patogen (mikroflora
normal) pada media EMBA."

Tingginya jumlah koloni bakteri E. coli
pada feses mencit perlakuan P; diduga
disebabkan oleh bakteri EPEC telah
berkolonisasi di dalam saluran pencernaan
mencit percobaan. Ketika masuk ke dalam
tubuh, bakteri langsung melekat atau
menempel pada sel epitel. Setelah
menempati tempat infeksi primer, bakteri
tersebut memperbanyak diri dan menyebar

secara langsung ke aliran darah melalui
jaringan atau sistem limfatik. Proses
infeksi memungkinkan bakteri menyebar
luas dalam tubuh dan mencapai jaringan
yang cocok untuk multiplikasinya.?’
Bakteri EPEC dapat menginfeksi usus
halus dan menyebabkan terjadinya iritasi
pada mukosa usus. Sebelum menginfeksi,
EPEC terlebih dahulu menempel dan
membentuk koloni pada lapisan mukosa
usus halus. Kolonisasi bakteri EPEC pada
lapisan mukosa usus halus dimulai dengan
melakukan perlekatan pada glikokonjugat
yang ada pada membran mikrovili.
Glikokonjugat merupakan terminal gula
pada sisi rantai oligosakarida yang terletak
pada membran mikrovili. Glikokonjugat
ini  dapat berupa glikoprotein atau
glikolipida. Salah satu glikoprotein yang
digunakan EPEC agar dapat berkolonisasi
pada sel mukosa usus adalah eritropoietin.
Perlekatan EPEC pada glikokonjugat
mampu meningkatkan aktivitas hormon
eritropoietin.?®

Jumlah koloni bakteri E. coli feses
mengalami penurunan akibat pemberian
senyawa antibakteri yang tidak berbeda
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nyata (P>0,05) dengan kelompok kontrol
negatif. Penurunan jumlah koloni E. coli
pada perlakuan P, disebabkan oleh
pemberian antibiotik nifuroxazide.
Berdasarkan hasil penelitian, rerata jumlah
koloni E. coli pada perlakuan antibiotik
nifuroxazide (P2) lebih rendah
dibandingkan Po. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian antibiotik nifuroxazide
mampu membunuh EPEC yang sengaja
dipaparkan sekaligus membunuh
mikroflora usus (E. coli non patogen),
sehingga jumlah koloni E. coli pada feses
mencit perlakuan nifuroxazide lebih
rendah dibandingkan kontrol negatif.
Dengan demikian, antibiotik nifuroxazide
diduga memiliki efek bakterisidal. %’
Antibiotik nifuroxazide merupakan
antibiotik yang tergolong ke dalam turunan
nitrofuran yang bermanfaat sebagai
antiseptik usus yang efektif terhadap E.
coli.  Nitrofuran adalah  kelompok
antibiotik yang sangat mudah terurai dalam
jaringan  tubuh.®*  Hasil  penelitian
membuktikan bahwa nifuroxazide sangat
cepat diabsorbsi oleh usus halus dan
memungkinkan sedikit yang diekskresikan
melalui feses. Selanjutnya, dalam hati
dirombak menjadi metabolit inaktif
(aminofuran).’®  Diduga nifuroxazide
bekerja dengan mengganggu sistem enzim
bakteri termasuk siklus asam
trikarboksilat.*!

Jumlah koloni bakteri E. coli pada
kelompok perlakuan teh rosela mengalami
penurunan yang berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan P;. Namun
demikian, penurunan jumlah koloni E. coli
akibat pemberian teh rosela (P3 P, danPs)
tetap berada di atas rerata jumlah koloni
pada kelompok Py,  Kondisi ini
membuktikan bahwa teh rosela memiliki
kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan E. coli pada saluran
pencernaan. Hasil penelitian membuktikan
bahwa kelopak rosela mampu menghambat
pertumbuhan bakteri E. coli secara in
vitro.'0%

Berdasarkan  data  hasil  penelitian,
pemberian teh rosela mampu menurunkan

jumlah koloni E. coli pada feses.
Penurunnan jumlah koloni ini mendekati
jumlah koloni pada feses mencit tanpa
perlakuan apapun (Po). Dengan demikian,
teh rosela diduga bersifat bakteriostatik,
yaitu hanya  berkemampuan  untuk
menghambat gmenekan) pertumbuhan
jumlah bakteri. *’

Sifat bakteriostatik yang dimiliki oleh teh
rosela disebabkan oleh kandungan bahan
aktif dalam teh rosela yang bersifat
antibakteri. Kelopak rosela mengandung
bahan aktif yang berpotensi sebagai
antibakteri.*>**** Kandungan bahan aktif
yang berpotensi sebagai antibakteri pada
teh rosela tergolong ke dalam flavonoid
dan tannin.® Senyawa flavonoid yang
terkandung dalam kelopak rosela dan
berpotensi sebagai antibakteri adalah
senyawa gossypetin.’ Berbagai hasil
penelitian sebelumnya telah membuktikan
bahwa gossypetin bersifat antibakteri
terhadap Vibrio cholera dan Escherichia
coli,®* Staphylococcus aureus, Bacillus
subtilis, Bacillus pumpilus dan
Pseudomonas aeruginosa.*

Kandungan bahan aktif dalam teh
rosela yang berpotensi sebagai antibakteri
diduga memiliki mekanisme kerja yang
hampir sama dengan antibiotik, yaitu
dengan mengganggu sistem membran dan
menonaktifkan enzim bakteri. Dengan
demikian, proses metabolisme bakteri
terganggu. Aktivitas antibakteri senyawa
flavonoid adalah dengan mengganggu
fungsi membran sitoplasma sel bakteri.
Pada konsentrasi rendah flavonoid dapat
merusak membran sitoplasma  yang
menyebabkan bocornya metabolit penting
sehingga sistem enzim bakteri akan
terganggu, sedangkan pada konsentrasi
tinggi akan mengendapkan protein sel
sehingga enzim bakteri akan inaktif.">
Aktivitasnya juga dapat disebabkan karena
flavonoid membentuk kompleks dengan
protein ekstraseluler dan protein terlarut
serta membentuk  kompleks dengan
struktur tertentu pada dinding sel bakteri
seperti adhes, polipeptida dan enzim.**
Fitrial (2009) juga menambahkan bahwa
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senyawa fenolik dapat bereaksi dengan
komponen fosfolipid dari membran sel
sehingga meningkatkan  permeabilitas
membran sel atau menyebabkan
perubahan pada komponen asam lemak
dan kandungan fosfolipid. Kondisi ini
menimbulkan kekacauan pada system
membran sitoplasma, yang menyebabkan
terbebasnya sitoplasma bakteri.

Selain  flavonoid, Kartini (2012)
menyebutkan bahwa teh rosela juga
mengandung senyawa tanin.?*’ Tanin yang
terkandung dalam teh rosela diduga
mempunyai efek yang sama dengan
senyawa fenolik (flavonoid) yaitu dengan
bereaksi dengan membran sel bakteri dan
inaktivasi  enzim.  Tanin  diketahui
mempunyai daya antibakteri dengan cara
mempresipitasi  protein.*® Tanin dapat
mengkerutkan dinding sel atau membran
sel sehingga mengganggu permeabilitas sel
itu sendiri. Akibatnya sel tidak dapat
melakukan aktivitas hidup sehingga
pertumbuhannya terhambat atau bahkan
mati.*® Hasil penelitian Fitrial (2009)
membuktikan bahwa tanin  memiliki
aktivitas antibakteri pada hewan coba yang
dipaparkan EPEC dengan 2 cara yaitu : 1).
Menghambat protease ekstraseluler yang
diproduksi oleh EPEC untuk mendegradasi
mucin, akibatnya EPEC tidak dapat
melekat  pada  epitel usus, 2).
Mengendapkan protein sehingga terjadi
penurunan sekresi yang membuat mukosa
usus lebih resisten terhadap invansi
EPEC." Selain itu, juga diketahui bahwa
molekul tanin dapat mengkelat ion-ion
bivalen pada membrane sel. Terlepasnya
kation-kation  tersebut dari membran
terluar  bakteri, akan  memudahkan
masuknya senyawa antibakteri ke dalam
sel. Membran sel bakteri mengandung
lapisan lipopolisakarida yang terikat satu
sama lain oleh kation divalent Ca?* dan
Mgt

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa teh rosela memiliki
potensi antibakteri  yang mampu

menurunkan jumlah bakteri EPEC pada
mencit.
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